BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh motivasi sebagai variabel
mediasi terhadap pelatihan dan kinerja karyawan PT. PLN (Persero) UPT Padang.
Pengumpulan data dilakukan melalui hasil pengisian kuesioner yang dilakukan oleh
karyawan tetap PT. PLN (Persero) UPT Padang, dan diolah menggunakan software
smartPLS versi 3.2.8. N |

Berdasarkan empat hipotesis yang dirumuskan pada penelitian ini, semua
hipotesis diterima secara signifikan sebagai berikut :

1. Pelatihan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan PT. PLN (Persero) UPT Padang. Ketika kualitas pelatihan
ditingkatkan, maka akan diikuti oleh peningkatan Kinerja.

2. Pelatihan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
karyawan PT. PLN (Persero) UPT Padang. Setiap peningkatan persepsi
responden tentang pelatihan maka motivasi karyawan akan meningkat.

3. Motivasi terbukti" berpengaruh positif dan-signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. PLN (Persero) UPT Padang. Jika motivasi karyawan
meningkat, maka kinerja karyawan meningkat.

4. Motivasi terbukti memiliki peran mediasi secara parsial terhadap hubungan
antara pelatihan dan kinerja karyawan PT.PLN (Persero) UPT Padang.
Semakin baik kualitas pelatihan dan motivasi maka akan meningkatkan

kinerja karyawan.



5.2 Implikasi

Indikator pelatihan, motivasi dan kinerja yang sudah mendapat nilai bagus dari
hasil data kuesioner dapat dijadikan acuan perusahaan untuk dipertahankan dan di
evaluasi untuk peningkatan kualitas yang baik. Sementara indikator yang masih
mendapat nilai kurang baik dapat direkomendasikan implikasi sebagai berikut :

1. Pelatihan, indikator pernyataan kuesioner pelatihan no.6 menyatakan
“Pelatihan memberi saya taktik baru untuk mengatasi tantangan yang saya
hadapi ketika rhelékﬁkanl tugas Saya”. Serta indikoator no.5 “Pelatihan
memberi saya keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
melaksanakan pekerjaan saya sebaik mungkin, yang meningkatkan kinerja
dan kualitas pekerjaan”. Mendapat nilai yang rendah dibanding indikator
lainnya. oleh sebab itu, harus di desain pelatihan yang relevan untuk dapat
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan. seperti misalnya
memberikan pelatihan bagaimana dalam menghadapi tantangan yang
dihadapi, atau. problem solving. Indikator ternyataan pelatihan no.9
“Pelatihan membantu saya menggunakan peralatan kerja dengan benar,
memanfaatkan- teknologi canggih dan mengamati praktik kesehatan dan
keselamatan yang benar”. juga mendapatkan nilai rata-rata yang lebih
rendah dinading indikator lainnya. Perusahaan dapat memberikan pelatihan
skill teknis yang masih dirasa kurang. Untuk dapat mencegah pemborosan
waktu dan sumber daya lainnya. Mengupgrade pelatihan yang berhubungan
dengan pelaratan berteknologi tinggi atau peralatan yang lebih canggih

mengikuti perkembangan.



2. Dengan penulis melakukan penelitian ini, dapat memotivasi perusahaan
untuk melakukan evaluasi dibidang SDM agar tetap selalu memberikan
pelatihan yang berkualitas, baik dari sisi materi yang diberikan maupun
motivasi yang menarik karyawan untuk mengikuti pelatihan yang
dilaksanakan. Namun, dengan tidak mengesampingkan pelatihan dan
motivasi bagi kinerja karyawan divisi SDM sendiri dan perancang pelatihan
bagi karyawan lainnya.

Kinerja karyawah PT PLIN (Peréero) dapat ditingkatkan dengan perlu
memperhatikan motivasi karyawan maupun pelatihan-pelatihan yang
diberikan, berdasarkan hasil penelitian frekuensi pelatihan dapat ditambah
untuk menambah skill dan potensi karyawan. Secara berkala dilakukan
analisis kebutuhan pelatihan untuk dapat mengurangi pelatihan yang kurang
efektif dan meningkatkan kualitas pelatihan dengan memberikan metode serta
jenis pelatihan mengikuti perkembangan core bisnis PT. PLN (Persero).
4.Motivasi, indikator pernyataan motivasi no.l menyatakan “Saya memiliki
keinginan besar untuk melakukan pekerjaan saya”. Mendapat nilai yang
rendah dibanding: indikator lainnya. Perusahaan dapat mencari solusi
bagaimana membangkitkan semangat internal karyawannya. indikator no.4
“Saya melakukan pekerjaan ini, karena saya mendapatkan banyak
kesenangan dari mempelajari hal-hal baru”. Hasil nilai rata-rata yang
didapat, karyawan masih belum cukup senang dalam mempelajari hal baru.
Perusahaan harus menciptakan suasana kerja seperti merancang bagaimana

agar pekerjaan yang dilakukan dapat disuka oleh karyawan. Motivasi



internal karyawan perlu disadarkan terhadap pentingnya menimbulkan
semangat demi mencapai peningkatan karir yang lebih baik. Misalnya,
dapat mendatangkan motivator profesional atau motivational speech.
5.3 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian yang dilakukan penulis agar dapat dijadikan sumber
ide dan saran untuk penelitian masa yang akan datang antara lain adalah :

1. Pengumpulan data yang dilakukan-hanya berdasarkan kuesioner yang diisi
responden, penu‘IisA tid.ak rﬁengaméti secara langsung kinerja dan program
pelatihan yang berlangsung pada PT. PLN (Persero) UPT Padang.

2. Penelitian hanya membahas secara umum pengaruh variabel pelatihan
terhadap kinerja melalui motivasi sebagai mediasi.

3. Jumlah responden penelitian hanya dilakukan kepada 186 karyawan tetap
PT.PLN (Persero) UPT Padang.

5.4 Saran Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan dari _hasil penelitian ini, ada beberapa yang dapat disarankan

untuk penulisan penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

1.  Pengambilan data yang dilakukan hanya menggunakan kuesioner yang
diberikan pada karyawan. untuk penelitian selanjutnya disarankan peneliti
juga melakukan wawancara pada bagian SDM Maupun karyawan.
Pengumpulan data melalui kuesioner hardcopy bisa diganti dengan
menggunakan kuesioner online demi menghemat waktu penelitian dan
kemudahan dalam menjangkau responden. Serta dilakukan penelitian melalui

wawancara SDM.



2.

Penelitian ini hanya membahas variabel motivasi kerja karyawan PT. PLN
(Persero) UPT Padang. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk
melihat pengaruh motivasi karyawan untuk mengikuti dan selama
menjalankan pelatihan. Perlu juga dilihat dari sisi unsur instrinsik dan
ekstrinsik yang melatar belakanginya Serta, hanya membahas variabel
pelatihan secara umum. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas
jabaran variabel pelatihan maupun melihat pengaruh terhadap variabel
lainnya. Penelitian iAni han&a melihat pengaruh pelatihan terhadap kinerja
melalui motivasi sebagai variabel moderasi. Untuk penelitian selanjutnya
disarankan menambah variabel independen lainnya unttuk melihat pengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) UPT Padang.

Responden penelitian selanjutnya di tinjau dari unit PT. PLN (Persero) yang

berbeda maupun jenis perusahaan berbeda.



